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 This study aims to determine the effect of the teacher's efforts in managing the 

class on student motivation. This research is a quantitative research that is 

descriptive in nature to describe phenomena related to classroom management 

carried out in Islamic boarding schools. The number of samples taken were 42 

Darussalam Islamic Middle School students and 44 Al-Quran Science Middle 

School students using cluster random sampling technique. data collection 

instruments are observation, interviews, and questionnaires. The questionnaire 

was made using the Likert model with 6 statements about class management and 

12 statements about students' learning motivation. The results of the study 

explained that teacher effort influenced 37.7% of students' motivation to learn 

mathematics at Wahid Hasyim Al-Qur'an Science Middle School, while teacher 

effort affected 33.6% of students' motivation to learn mathematics at Darussalam 

Islamic Middle School. Thus in general it can be concluded that the teacher's effort 

in managing the class has a significant influence on students' motivation to learn 

mathematics. 

Keywords: 

Motivation; 

Learning Motivation; 

Motivation to Learn 

Mathematics; 

Teacher’s Efforts; 

Classroom Management 

 

Informasi Artikel  ABSTRAK 

Kata Kunci: 

Motivasi; 

Motivasi Belajar; 

Motivasi Belajar 

Matematika; 

Usaha Guru; 

Pengelolaan kelas. 

 Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui pengaruh usaha guru dalam mengelola 

kelas terhadap motivasi belajar siswa. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif yang bersifat deskriptif.  Jumlah sampel yang diambil yaitu 42 siswa 

SMP Islam Darussalam (ID) dan 44 siswa SMP Sains Al-Quran Wahid Hasyim 

(SAWH) dengan teknik cluster random sampling. instrumen pengumpulan data 

adalah observasi, wawancara, dan angket. Angket dibuat dengan model Likert 

dengan 6 pernyataan tentang pengelolaan kelas dan 12 pernyataan tentang 

motivasi belajar siswa. Hasil penelitian menjelaskan bahwa usaha guru 

mempengaruhi sebesar 37,7% motivasi belajar matematika siswa di SMP SAWH 

sedangkan usaha guru mempengaruhi sebesar 33,6% motivasi belajar matematika 

siswa di SMP ID. Dengan demikian secara umum dapat disimpulkan bahwa usaha 

guru dalam mengelola kelas berpengaruh kepada motivasi belajar matematika 

siswa. 
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Pendahuluan 

Usaha dalam meningkatkan sumber daya manusia suatu bangsa selalu menyatu 

dengan problematika pendidikan bangsa (Suardi, 2015). Dalam membangun pendidikan 

sekurang-kurangnya ada tiga syarat utama supaya dapat  kualitas sumber daya manusia 

meningkat yaitu; (1) Fasilitas bangunan, (2) Media buku yang bermutu, (3) Pengajar yang 

profesional di bidangnya (Mulyasa, 2006). Pengajar merupakan orang yang melakukan 

pengajaran dan memberikan pendidikan formal ataupun non formal (Aziz, 2003). Ketika 

pengajaran tersebut guru harus dapat menjadi wadah yang baik bagi siswa. Menurut Sumar 

(2020) guru dianggap sebagai fasilitator siswa dalam belajar yaitu dengan cara bertatap 

muka dengan siswa serta siswa meniru apa yang guru lakukan (Sumar, 2020). Guru sebagai 

pengajar berusaha untuk mengembangkan potensi siswa dan dirinya sendiri.  

Pendidikan menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 adalah upaya 

terencana dan sadar demi mewujudkan situasi belajar serta proses pembelajaran agar peserta 

didik dapat menumbuhkan kemampuan untuk memiliki kereligiusan, kepribadian, 

penguasaan diri, berakhlak baik, kecerdasan, dan kecakapan yang berguna bagi dirinya, 

bangsa, dan negara. Kegiatan mendidik siswa merupakan suatu kewajiban bagi guru dengan 

tujuan pencapaian tertentu  dalam pekerjaan tersebut (Sumar, 2020). Dalam menerapkan 

pendidikan tentu tidak lepas dari metode, strategi dan fasilitas pengajaran yang digunakan. 

Dalam strategi pengelolaan kelas dalam suatu pekerjaan terdapat faktor pendorong 

dan faktor penghambat. Menurut Wati (2020) faktor pendorong atau pendukung terbagi 

menjadi faktor eksternal dan internal, faktor eksternal dalam menyiasati pengelolaan kelas 

antara lain kurikulum, sarana dan guru. Kualitas pembelajaran dapat dipengaruhi oleh 

tingkat pemahaman dan kesiapan guru mengenai konsep kurikulum yang berlaku. 

Kurikulum sekolah yang digunakan harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa, hal ini akan 

memberikan dampak terhadap hasil prestasi siswa (Minsih, 2018). Hal lain yang menjadi 

alasan yaitu sekolah bukan hanya sebagai media siswa berkumpul dan belajar, tetapi juga 

sebagai sarana guru dalam mendidik agar anak dapat berkembang dengan baik. Faktor 

eksternal lainnya yaitu sarana, sarana yang dimaksud berupa tempat untuk belajar. Tempat 

belajar di sekolah harus dibangun sesuai dengan ketentuan yang telah ditentukan. Faktor 

eksternal yang terakhir yaitu guru, guru dalam hal ini berperan sebagai pemimpin yang 

memimpin siswa dalam pembelajaran. 

Pengelolaan kelas dipengaruhi oleh kondisi sosial-emosional,  kondisi 

organisasional, dan lingkungan fisik (Sahardan, 2008). Lingkungan fisik adalah lingkungan 

berupa sarana fisik yang terdapat di sekolah atau masyarakat sekitar (Sarnoto, 

2019).Kemapuan sosio-emosional yaitu kemampuan siswa berkaitan dengan memahami 

perasaan orang lain ketika melakukan interaksi (Assingkily, 2019). Kegiatan organisasional 

yaitu kegiatan rutin yang biasa dilakukan siswa baik di tingkat sekolah maupun ditingkat 

kelas dalam pengelolaan kelas. Faktor fisik adalah faktor yang berhubungan dengan tempat 

belajar siswa sedangkan faktor sosial-emosional berhubungan dengan faktor intern dan 

ekstern siswa. Dengan demikian diperlukan pengelolaan kelas yang baik untuk mengatasi 

faktor-faktor di atas agar mencapai tujuan yang ingin dicapai. 

Menurut Made Pinarta pengelolaan kelas merupakan cara menyeleksi dan 

menggunakan alat-alat yang tepat terhadap situasi dan problematika dalam kelas. Guru 

bertugas memperbaiki, memunculkan, dan memelihara organisasi kelas sehingga siswa 

dapat mengembangkan bakat dan kemampuan dalam dirinya. Sudirman (1991) 

mengungkapkan bahwa pengelolaan kelas merupakan upaya dalam mengefektifkan potensi 
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dalam kelas. Berdasarkan pengertian para ahli dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

pengaturan kelas itu penting untuk pembelajaran. Kegiatan pengaturan kelas terbagi menjadi 

dua bagian yaitu pengaturan kondisi emosional dan kondisi fisik. Dalam prosesnya kegiatan 

pengaturan kelas ini dapat diterapkan untuk berbagai pembelajaran salah satunya yaitu 

pembelajaran matematika. 

 Kegiatan belajar mengajar matematika adalah suatu rangkaian aktivitas sebagai 

upaya memberikan bimbingan kepada siswa demi tercapainya tujuan pembelajaran (Hudojo, 

2005). Pembelajaran matematika yang baik mempengaruhi hasil prestasi belajar matematika 

siswa. Salah satu komponen penting yang menjadi penentu dalam hal ini yaitu motivasi 

belajar matematika (Cleopatra, 2015). 

Secara umum motivasi dapat disebut sebagai upaya seseorang untuk mendorong 

sesuatu dalam demi tercapainya tujuan tertentu (Hamdu & Agustina, 2011; Waritsman, 

2020). Motivasi dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu secara ekstrinsik dan intrinsik 

(Jemudin et al., 2019). Hal ini selaras dengan pendapat Mukhtar yang mengungkapkan 

bahwa motivasi belajar siswa adalah sumber pergerakan bagi siswa untuk melakukan 

sesuatu. Pada sisi lain motivasi disebut sebagai kondisi psikologis dan fisiologis seseorang 

untuk mendorong melakukan kegiatan tertentu guna mencapai suatu hal yang diinginkan 

(Djali, 2018; Jemudin et all., 2019). Indikator motivasi belajar yaitu perasan senang, 

ketertarikan siswa, perhatian siswa dan keterlibatan siswa (Safari,2003; Apriyanto & Lilis 

Herlina, 2020). Dengan begitu motivasi yang positif adalah faktor yang penting untuk 

optimalnya pembelajaran. Hamzah B. Uno (2007) mengungkapkan bahwa indikator 

motivasi belajar siswa dikategorikan ke dalam beberapa aspek, antara lain: a) memiliki 

upaya dan kemauan untuk berjaya, b) memiliki dukungan serta kebutuhan dalam menuntut 

ilmu, c) memiliki hal yang ingin dicapai serta harapan di masa yang akan datang, d) memiliki 

rasa dihargai ketika menuntut ilmu, e) memiliki aktivitas pembelajaran yang dapat menarik 

minat belajar siswa, f) memiliki suasana belajar yang baik dalam proses kegiatan belajar. 

Dengan demikian guru perlu mengetahui indikator motivasi belajar siswa. 

Motivasi berperan untuk menciptakan rasa semangat belajar dengan kata lain 

motivasi menjadi pendorong siswa untuk melakukan aktifitas belajar (Sardiman, 2016; 

Jemudin et al., 2019). Meningkatnya prestasi belajar siswa beriringan dengan meningkatnya 

motivasi belajar (Mukhtar, 2015; Jemudin et al., 2019) . Hal ini dianggap penting melihat 

siswa diperlukan untuk dapat berpikir secara logis serta disiplin dalam berbagai keadaan. 

Motivasi belajar sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran (Khotimah, 2018). Hal 

tersebut karena, motivasi belajar memiliki peran penting untuk keberhasilan siswa (Andriani 

& Rasto, 2019; Nugroho & Warmi, 2022). Tingginya motivasi siswa akan menghasilkan 

perilaku yang baik pula. Menurut Sugihartono (2007) menyatakan bahwa indikator  perilaku 

siswa yng mempunyai motivasi belajar matematika yang tinggi, yaitu: a) kualitas psikomotor 

dan kognitif siswa dalam proses kegiatan pembelajaran yang optimal, b) memiliki hubungan 

yang tinggi antara afektif siswa, dan c) memiliki usaha agar dapat mempertahankan motivasi 

belajarnya. Dengan demikian perlu adanya kajian mengenai pengaruh usaha guru dalam 

mengelola kelas terhadap motivasi siswa di sekolah berbasis pondok pesantren.  

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. Peneliti mendeskripsikan 

fenomena dan kejadian terkait pengelolaan kelas yang dilakukan pada sekolah berbasis 
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pondok pesantren. Sekolah tersebut yaitu SMP Islam Darussalam (ID) di Kotagede  dan 

SMP Sains Al-Qur’an Wahid Hasyim (SAWH) di Sleman. Alasan dipilihnya SMP ID yaitu 

peneliti sudah mengetahui situasi nyata SMP ID dan Pondok Pesantren mitra SMP ID 

melalui penelitian mandiri yang dilakukan sebelum penelitian ini . Berbeda dengan alasan 

peneliti memilih SMP SAWH yaitu dikarenakan SMP SAWH termasuk sekolah favorit dan 

peneliti ingin mengetahui cara pengelolaan kelas matematikanya. Jumlah sampel yang 

diambil yaitu 42 siswa SMP ID dan 44 siswa SMP SAWH dengan teknik cluster random 

sampling. Untuk SMP ID, peneliti mengambil kelas siswa dengan laki-laki dan perempuan 

yang dijadikan satu kelas. Hal yang berbeda untuk SMP SAWH, peneliti mengambil kelas 

siswa yang kelasnya hanya laki laki.  Adapun instrumen pengumpulan data adalah angket, 

observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen kuesoner dengan 

skala likert yang mempunyai empat kemungkinan jawaban. Angket terdiri dari 6 pernyataan 

mengenai pengelola kelas dan 12 pernyataan mengenai motivasi belajar matematika siswa.  

Pada penelitian ini observasi dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan sistematik pada 

pengelolaan kelas di sekolah berbasis pondok pesantren. Wawancara dilakukan supaya  

mendapatkan data yang lebih mendalam terkait  kondisi sekolah dan siswa. Wawancara 

dilakukan dengan guru bidang studi Matematika Dokumentasi dilakukan peneliti untuk 

mendokumentasikan proses pembelajaran matematika. Adapun kisi-kisi angket dipaparkan 

dalam Tabel 1. sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Angket  

 
 

Penelitian ini diawali dengan tahapan persiapan membuat instrumen untuk angket 

motivasi belajar matematika dan angket pengelolaan kelas. Pada tahapan selanjutnya peneliti 

menentukan subjek penelitian dengan teknik cluster sampling yang kemudian akan 

melaksanakan pengerjaan angket motivasi belajar matematika dan angket pengelolaan kelas. 

Teknik analisis penelitian ini yaitu  menggunakan analisis regresi sederhana SPSS versi 26. 

Sebelum peneliti melakukan analisis regresi sederhana, peneliti melakukan uji prasyarat 

terlebih dahulu seperti uji normalitas, uji linieritas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas,  dan uji auto korelasi ( Janie, 2012). Menurut Jenie (2012), uji normalitas 
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bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel penganggu atau residual 

mempunyai distribusi normal. Uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov.  

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 

adanya korelasi yang tinggi antar variabel independen dengan menggunakan Variance 

Inflation Factor (VIF), Uji heteroskedastisitas atau uji varian yang sama dengan 

menggunakan metode Glejser. Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah suatu model 

regresi linear terdapat korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

dengan periode t-1. Uji autokorelasi dianalisis dengan metode Durbin-Watson. Uji prasyarat 

tersebut harus dipenuhi sebelum melakukan uji regresi linear. Peneliti akan melakukan 

penarikan kesimpulan kemudian menyusun laporan.  

Pembahasan 

Data yang terkumpul kemudian dilanjutkan dengan analisis deskriptif data untuk 

mengetahui nilai maksimum, minimum, rata-rata, simpangan baku dan variansi dari suatu 

data. Analisis deskriptif dilakukan dengan bantuan software statistik SPSS 26.0. Adapun 

hasil analisis tersebut seperti tabel 1.1 diperoleh nilai maksimum dan minimum usaha guru 

SMP SAWH sebesar 24 dan 12 dengan rata-rata 18.18 dan standar deviasi 2.443, sedangkan 

usaha guru SMP ID sebesar 24 dan 10 dengan rata-rata 17.50 dan standar deviasi 3.218. Hal 

ini mengandung arti bahwa usaha guru dalam mengelola kelas matematika di SMP SAWH 

cenderung lebih besar dari pada di SMP ID. Pada sisi lain motivasi belajar matematika pada 

siswa di SMP SAWH berada diangka tertinggi dan terendah pada 43 dan 41 dengan rata-

rata 35.02 dan standar deviasi 4.151, sedangkan motivasi belajar matematika pada siswa di 

SMP ID berada diangka tertinggi dan terendah pada 41 dan 24 dengan rata-rata 32.10 dan 

standar deviasi 4.908. Artinya motivasi belajar matematika siswa di SMP SAWH lebih besar 

dari pada di SMP ID. Hasil analisis deskriptif usaha guru dan motivasi belajar matematika 

adalah  Tabel 2. sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif 

 
 

Data kemudian dikategorikan sesuai tingkat usaha guru dan motivasi belajar 

matematika siswa dengan mempertimbangkan rata-rata (𝑥̅) dan standar deviasi (𝜎). Adapun 

tabel kategorisasi dapat dilihat pada Tabel 3. dan Tabel 4. di bawah ini: 
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Tabel 3. Tabel Kategorisasi SMP Sains Al-Qur’an Wahid Hasyim 

 
 

Tabel 4. Tabel Kategorisasi SMP ID 

 
Berdasarkan tabel kategori di atas, pengolahan data dilakukan dengan mengkategorikan 

jumlah data sesuai dengan tabel kategori sebelumnya. Jumlah data yang telah dimasukkan 

kemudian dibuat persentase agar dapat mengetahui seberapa besar persentase data yang 

masuk ke dalam kategori rendah, sedang maupun tinggi. Di bawah ini dipaparkan Tabel 5. 

dan Tabel 6. yaitu kategorisasi SMP SAWH dan SMP ID adalah sebagai berikut: 

Tabel 5. Kategorisasi SMP SAWH 
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Tabel 6. Kategorisasi SMP ID 

 
Langkah selanjutnya yaitu melakukan uji prasyarat analisis data.  Data yang 

terkumpul kemudian dilakukan uji prasyarat analisis. Uji ini meliputi uji normalitas, 

linearitas, heterokedastisitas, multikolinearitas dan uji korelasi. Pengujian tersebut menjadi 

syarat untuk melakukan uji regresi linear sederhana atau biasa disebut sebagai uji korelasi. 

Uji prasyarat pertama yaitu normalitas, uji ini memiliki parameter pengujian hipotesis pada 

taraf signifikansi 5%. Jika nilai signifikansi (sig) > α maka data berasal dari populasi 

berdistribusi normal. Dari Tabel 7. di bawah ini diketahui bahwa nilai signifikansi yang 

didapatkan dari hasil uji normalitas usaha guru dan motivasi belajar matematika dengan 

metode Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,076 dan 0,2 atau lebih dari 0,05 dan metode 

Shapiro-Wilk sebesar 0,303 dan 0,603 atau lebih dari 0,05 maka H0 diterima. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Adapun hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 7. berikut ini: 

 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 

 
 

Setelah data dikatakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal selanjutnya 

dilakukan uji linearitas data. Pada Tabel 8. di bawah ini diketahui bahwa nilai signifikansi 

yang didapatkan dari uji linieritas dengan menggunakan uji F sebesar 0,906 > 0,05 (sig.= 

0,906> 0,05) maka H0 diterima. Dengan demikian data linear. 

 

  

https://doi.org/10.xxxx/xxxxx


Pengaruh Usaha Guru dalam Pengelolaan Kelas Matematika .......│433 

 

Universitas Indraprasta PGRI, Jakarta, Indonesia 
https://doi.org/10.30998/xxxxx 

Tabel 8. Hasil Uji Linearitas 

 
 

Setelah data dikatakan linear maka uji prasyarat selanjutnya yaitu uji heteroskedastisitas. 

Sesuai pada Tabel 9. bahwa nilai sig. Dari variabel usaha guru yakni sebesar 0,359. Hal ini 

berarti sig. Usaha guru lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima. Dengan demikian maka 

terbukti model regresi tidak mengandung gejala heterosdaskisitas.   
 

Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Selanjutnya setelah data dikatakan tidak mengandung gejala heteroskedastisitas, maka 

dilanjutkan dengan uji prasyarat multikolinearitas. Sesuai dengan tabel 10, nilai VIF adalah 

sebesar 1,00. Dikarenakan VIF tidak lebih dari 10, maka terbukti bahwa  model dinyatakan 

tidak terdapat gejala multikolinear.  
 

Tabel 10. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Setelah data dikatakan tidak memiliki gejala multikolinear, maka dilakukan uji prasyarat 

selanjutnya yaitu uji autokorelasi. Sesuai pada tabel 11 terdapat nilai Durbin-Watson (d) 
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yaitu sebesar 1,865. Untuk dU<d<4-dU maka 1,6728<d<2,319 sedangkan d=1,865 sehingga 

nilai d terletak diantara dU dan 4-dU. Jadi model persamaan regresi tersebut tidak terdapat 

autokorelasi.   
 

Tabel 11. Hasil Uji Auto Korelasi 

 
Berdasarkan hasil uji prasyarat di atas, data sudah memenuhi syarat-syarat untuk melakukan 

uji hipotesis regresi linear sederhana. Maka dari itu peneliti melakukan uji regresi linear 

sederhana antara usaha guru dengan motivasi belajar matematika siswa pada masing-masing 

sekolah. Pengujian pertama dilakukan untuk melihat pengaruh usaha guru terhadap motivasi 

belajar matematika siswa SMP SAWH.  Dari Tabel 12. di bawah ini dapat dilihat sig yang 

diperoleh dari hasil analisis yaitu sebesar 0,00 atau kurang dari 0,05 maka variabel usaha 

guru berpengaruh kepada motivasi siswa. Hal ini menunjukkan usaha guru mempengaruhi 

motivasi siswa SMP SAWH. 
Tabel 12. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

 
 

Berdasarkan Tabel 13. di bawah ini terlihat persentase besar pengaruh usaha guru terhadap 

motivasi siswa SMP SAWH yaitu dengan besar R Square 0,377. Hal ini mengandung arti 

bahwa motivasi belajar matematika siswa dapat dijelaskan oleh usaha guru sebesar 37,7% 

sedangkan persentase sisanya 62,3% dijelaskan oleh faktor lain yang terkait. 
 

Tabel 13. Persentase Pengaruh Usaha Guru 

 
Pengujian selanjutnya dilakukan dengan tujuan untuk melihat pengaruh usaha guru terhadap 

motivasi belajar matematika siswa SMP ID. Dari Tabel 14. di bawah dapat dilihat bahwa sig 

hasil analisis yaitu sebesar 0,00 yakni kurang dari 0,05 maka variabel usaha guru 

berpengaruh kepada motivasi siswa. Hal ini menunjukkan usaha guru mempengaruhi 

motivasi siswa SMP ID. 
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Tabel 14. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

 
Untuk menguji seberapa pengaruhnya usaha guru terhadap motivasi siswa  maka perhatikan 

Tabel 15.  
Tabel 15. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

 
Berdasarkan Tabel 15. di bawah ini terlihat persentase besar pengaruh usaha guru terhadap 

motivasi siswa di SMP Isla Darussalam yaitu dengan besar R Square 0,336. Hal ini 

mengandung arti bahwa motivasi belajar matematika siswa SMP ID dapat dijelaskan oleh 

usaha guru sebesar 36,6% sedangkan persentase sisanya 63,4% dijelaskan oleh faktor lain 

yang terkait. 
 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, usaha guru dalam mengelola kelas matematika di SMP 

SAWH dan di SMP ID keduanya sama-sama mempengaruhi motivasi belajar matematika 

siswa. Usaha guru mempengaruhi sebesar 37,7% motivasi belajar matematika siswa di SMP 

Sains Al-Qur’an Wahid Hasyim sedangkan usaha guru mempengaruhi sebesar 33,6% 

motivasi belajar matematika siswa di SMP ID. Dengan demikian secara umum dapat 

disimpulkan bahwa usaha guru dalam mengelola kelas berpengaruh kepada motivasi belajar 

matematika siswa. 
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